BAB Il
METODE DAN DESAIN PENELITIAN

3.1  Metode/Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan Metode Survey Eksplanasi (Explanatory
Survey Method). Metode Survey Eksplanasi merupakan metode penelitian yang
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data
yang diambil dari sampel dan populasi tersebut, sehingga ditemukan deskripsi dan
hubungan-hubungan antar variabel. Metode ini dibatasi pada pengertian survey
sampel yang bertujuan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya
(testing research). Walaupun uraiannya juga mengandung deskripsi, tetapi
sebagaimana rational fokusnya terletak pada penjelasan hubungan-hubungan antar
variabel. Menurut Sanapiah Faisal (2007, him. 18) menjelaskan:

Penelitian eksplanasi yaitu suatu penelitian yang dimaksudkan untuk
menentukan dan mengembangkan teori, sehingga hasil atau produk
penelitiannya dapat menjelaskan kepada atau mengapa (variabel apa saja
yang mempengaruhi) terjadinya suatu gejala atau kenyataan sosial tertentu.

Konsekuensi metode survey eksplanasi ini adalah diperlukannya
operasional variabel-variabel yang lebih mendasar kepada indikator-indikatornya
(ciri-cirinya). Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, dalam penelitian ini akan
digunakan statistika yang tepat untuk tujuan hubungan sebab akibat, yaitu dengan
menggunakan Model Struktural. Menurut Harun Al Rasyid, (dalam Ating dan
Sambas, 2006, him. 161) model ini akan mengungkap besarnya pengaruh variabel-
variabel penyebab terhadap variabel akibat.

Dengan penggunaan metode survey eksplanasi ini, penulis melakukan
pengamatan untuk memperoleh gambaran antara dua variabel yaitu variabel disiplin
kerja dan variabel kinerja. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai dan seberapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di
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3.2 Desain Penelitian
3.2.1 Operasional Variabel
Operasional variabel merupakan kegiatan menjabarkan konsep variabel
menjadi konsep yang lebih sederhana, yaitu indikator. Operasional variabel ini
dilakukan untuk membatasi pembahasan agar tidak terlalu meluas. Menurut
Sugiyono (2006, him. 19), menyatakan bahwa “Variabel penelitian itu adalah suatu
atribut atau sifat atau aspek dari orang maupun objek yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan”.
Penelitian ini mengkaji dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel disiplin (X) sebagai variabel independent atau variabel bebas, dan

kinerja pegawai (YY) sebagai variabel dependent atau variabel terikat.

3.2.1.1 Operasional Variabel Disiplin Kerja
Disiplin kerja dalam penelitian ini diambil dari pendapat Hasibuan (2007,
him. 193) yang mengemukakan bahwa:

Disiplin merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang yang menaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela mematuhi semua
peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Sedangkan
kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan seseorang yang
sesuai dengan peraturan perusahaan, baik tertulis maupun tidak.

Disiplin kerja diukur melalui indikator: (1) Kesadaran, (2) Kesediaan,(3)
Ketaatan dan (4) Etika Kerja. Secara lebih rinci, operasional variabel disiplin kerja
akan dibahas pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1
Operasional Variabel Disiplin Kerja
Variabel Dimensi Indikator Skala Nomor
Pengukuran Item
Disiplin Kerja/ | 1. Kesadaran | a. Mengutamakan Ordinal 1
kedisiplinan kepentigan
(X) adalah organisasi
kesadaran dan Ordinal 2
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Variabel

Dimensi

Indikator

Skala
Pengukuran

Nomor
ltem

kesediaan
seseorang
menaati semua
peraturan
perusahaan dan
norma-norma
sosial yang
berlaku.
(Hasibuan,
2007, him.
193)

. Menyimpan

rahasia

organisasi

. Bekerja dengan

jujur

. Bekerja dengan

tertib

. Bekerja dengan

cermat

. Melapor pada

atasan tentang

pekerjaan

. Menggunakan

fasilitas kerja

sesuai kebutuhan

. Memberikan

pelayanan
dengan baik

i. Menjadi teladan

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

2. Kesediaan

. Mengikuti

pedoman kerja
yang berlaku

. Mengikuti

instruksi dari
atasan dalam

bekerja

. Setia pada

organisasi

Ordinal

Ordinal

Ordinal

10

11

12
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Variabel

Dimensi

Indikator

Skala
Pengukuran

Nomor
ltem

. Melaksanakan

segala ketentuan

. Membimbing

bawahan dalam
melaksanakan

tugas

Ordinal

Ordinal

13

14

3. Ketaatan

. Hadir tepat

waktu

. Bekerja sesuai

jam kerja yang

ditentukan

. Taat terhadap

aturan yang
berlaku sesuai
dengan
ketentuan

organisasi

. Mengikuti

semua peraturan
Negara yang
mengikat bagi
PNS

. Bekerja sesuai

dengan tugas

. Menyelesaikan

tugas dengan
sebaik-baiknya

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

15

16

17

18

19

20
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Variabel Dimensi Indikator Skala Nomor
Pengukuran Item
4. Etika Kerja | a. Menjunjung Ordinal 21
kehormatan
organisasi
. Memelihara Ordinal 22
suasana kerja
yang baik
. Bertindak tegas Ordinal 23
. Berpakaian rapi Ordinal 24
sesuai aturan
- Menjaga Ordinal 25
kesatuan
. Bersikap sopan Ordinal 26
- Saling Ordinal 27
menghormati

Sumber: Hasibuan (2007, him. 193)

3.2.1.2 Operasional Variabel Kinerja

Kinerja pegawai dalam penelitian ini merupakan hasil kerja atau outcome

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya selama periode tertentu. (Bernandin &
Russell, 1993, him. 135) yang dikutip oleh Faustino Cardoso Gomes (2003, him.

142).

Kinerja pegawai meliputi indikator: (1) Kualitas kerja, (2) Kuantitas kerja,

(3) Pengetahuan tentang pekerjaan, (4) Kreativitas, (5) Kerjasama, (6) Inisiatif dan

(7) Tanggung jawab. Secara lebih rinci, operasional variabel kinerja pegawai akan

dibahas pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2

Operasional Variabel Kinerja Pegawai

Robina Salmana Nusrat, 2015

PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL DI DINAS PENDIDIKAN
PEMUDA DAN OLAHRAGA KABUPATEN PURWAKARTA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu

perpustakaan.upi.edu




30

Variabel Dimensi Indikator Skala Nomor
Pengukuran | Item
Kinerja pegawai 1. Kualitas . Kesesuaian Ordinal 1
(YY) adalah hasil hasil pekerjaan
kerja atau dengan tugas
outcome yang kerja yang telah
dicapai oleh ditetapkan
seorang pegawai . Ketercapaian Ordinal 2
dalam hasil kerja
melaksanakan dengan target
tugasnya sesuai yang telah
dengan tanggung ditetapkan Ordinal
jawab yang . Ketelitian 3
diberikan dalam
kepadanya selama melaksanakan
periode tertentu. peerjaan
(Bernandin & . Kerapihan Ordinal
Russell, 1993, dalam 4
him. 135) yang melaksanakan
dikutip oleh pekerjaan
Faustino Cardoso | 2. Kuantitas . Kesesuaian Ordinal 5
Gomes (2003, jumlah hasil
him. 142). kerja dengan
target yang
telah ditetapkan
. Jumlah hasil Ordinal 6
kerja yang
diselesaikan
melebihi target
Ordinal 7
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Variabel

Dimensi

Indikator

Skala
Pengukuran

Nomor
ltem

Penggunaan
waktu bekerja
secara efektif
Penggunaan
waktu bekerja
secara efisien
Ketepatan
waktu
menyelesaikan
pekerjaan

Ordinal

Ordinal

3. Pengetahuan
tentang

pekerjaan

a.

Mengikuti
pembinaan
pengembangan
kerja
Memanfaatkan
secara
maksimal
kemampuan
untuk bekerja
Bekerja tanpa
banyak

bertanya

Ordinal

Ordinal

Ordinal

10

11

12

4. Kreativitas

a.

Kemampuan
menciptakan
suatu
ide/gagasan
baru
Kemampuan

membuat

Ordinal

Ordinal

13

14
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Variabel

Dimensi

Indikator

Skala
Pengukuran

Nomor
ltem

terobosan
dalam
mengupayakan

suatu hal

5. Kerjasama

Kesediaan
untuk
bekerjasama
dengan orang
lain
Kepercayaan
terhadap orang
lain dalam
bekerja
Penyesuaian
diri dengan
lingkungan

pekerjaan

Ordinal

Ordinal

Ordinal

15

16

17

6. Inisiatif

Bekerja dengan
kesadaran diri
sendiri tanpa
menunggu
perintah
Bertindak
melebihi yang
dibutuhkan atau
yang dituntut

dari pekerjaan

Ordinal

Ordinal

18

19

7. Tanggung
jawab

. Menyelesaikan

tugas dengan

Ordinal

20
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Variabel

Dimensi

Indikator

Skala
Pengukuran

Nomor
ltem

baik walaupun
tidak ada atasan
b. Kehadiran

penuh dalam

Ordinal 21

bekerja
c. Melaksanakan .
Ordinal 22
semua

kewajiban

sebagai pegawai

Sumber: Bernandin & Russell (1993, him. 135) yang dikutip oleh Faustino
Cardoso Gomes (2003, him. 142)

Dalam penelitian yang akan dilakukan penulis, sumber data terdiri dari data
primer dan data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang dapat
diperoleh secara langsung dari subjek yang berhubungan langsung dengan
penelitian. Sumber data diperoleh dari Pegawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan
Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Purwakarta.

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh penulis tidak
berhubungan langsung dengan objek penelitian. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini yaitu buku-buku literatur, hasil observasi maupun laporan-laporan

dan arsip-arsip Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Purwakarta.

3.2.2 Populasi Penelitian

Untuk mengumpulkan data yang akan diolah dan dianalisis, maka kita perlu
menentukan populasinya terlebih dahulu. Pengertian populasi menurut Suharsimi
Arikunto (2002, hlm. 108) adalah “Keseluruhan subjek penelitian, apabila
seseorang ingin mengadakan penelitian di wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi”. Adapun pendapat dari Sugiyono (2002, him. 57)

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
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menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Sedangkan menurut Riduwan (2004, him. 55) “Populasi merupakan objek
atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu berkaitan
dengan masalah penelitian”.

Berdasarkan paparan di atas yang menjadi target populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Purwakarta yang berjumlah 106 orang.

Setelah dilakukan penyebaran angket kepada 106 PNS, hanya terkumpul
sebanyak 86 angket karena banyak PNS yang tidak mengembalikan angket dengan
berbagai alasan. Dari 86 angket yang terkumpul, hanya 80 angket saja yang dapat
dijadikan populasi studi karena 6 angket yang dikembalikan tidak diisi secara
lengkap oleh responden sehingga tidak dapat dijadikan populasi studi. Dengan
menggunakan 80 orang responden, a = 95% sudah representatif karena lebih dari

50% dari total seluruh responden.

3.2.3 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang sangat penting dalam sebuah
penelitian. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data yang relevan
dengan permasalahan yang sedang diteliti oleh penulis sehingga masalah yang
timbul dapat dipecahkan. Adapun teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah
cara-cara yang ditempuh dan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
terdiri dari:

1. Wawancara (interview), yaitu teknik pengumulan data secara lisan
dengan mengadakan tanya jawab dengan pihak instansi untuk
memperoleh data mengenai profil instansi, gambaran disiplin kerja PNS
dan gambaran kinerja PNS di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Purwakarta.

2. Angket atau kuesioner, yaitu cara pengumpulan data berbentuk
pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang

sudah dipersiapkan sebelumnya. Alat pengumpulan datanya yaitu
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dengan kuesioner, yaitu alat pengumpulan data berupa daftar pertanyaan
yang dipersiapkan oleh peneliti untuk disampaikan kepada responden.
3. Studi dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dari dokumen yang

diberikan Disdikpora Kabupaten Purwakarta.

Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam penulisan angket adalah

sebagai berikut:

1. Menyusun Kisi-kisi daftar pertanyaan/pernyataan
Yaitu merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif jawaban.
Terdapat empat alternatif jawaban, yaitu:
Selalu : Dilakukan setiap hari
Sering : Dilakukan tetapi tidak setiap hari
Kadang-kadang : Dilakukan hanya beberapa kali
Tidak Pernah  : Tidak pernah dilakukan
2. Menetapkan skala penilaian angket
Alat ukur yang digunakan adalah skala Likert. Dimana mempunyai

empat alternatif jawaban dengan ukuran ordinal.

3. Melakukan uji coba angket
Sebelum mengumpulkan data yang sebenarnya dilakukan uji coba angket
terlebih dahulu. Dilakukan uji coba ini dimaksudkan untuk mengetahui

kekurangan item angket.

3.2.4 Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen sebagai alat pengumpulan data sangatlah perlu diuji
kelayakannya, karena akan menjamin bahwa data yang dikumpulkan tidak bias.
Pengujian instrumen ini dilakukan melalui pengujian validitas dan pengujian
reliabilitas. Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak di ukur. Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan

data yang sama. Instrumen pengumpulan data yang layak adalah yang telah
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memenuhi syarat valid dan reliabel. Adapun uji kelayakan instrumen tersebut yaitu
melalui uji validitas dan uji reliabilitas seperti yang akan dijelaskan berikut ini.

3.2.4.1 Uji Validitas
Suatu alat pengukur (instrumen) yang digunakan dalam penelitian harus
valid. Pengujian instrumen digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur di dalam melakukan fungsinya.

Pengujian validitas instrumen menggunakan rumus Kkorelasi Product
Moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson (dalam Sambas Ali, 2010, him. 26),

seperti berikut:
N YXY-3X. YY

Tyxy= -
\/[N YX2-(ZX)°]. [N LY2-(TY)?]

Keterangan:

ryy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah responden

X = Jumlah skor item

Y = Jumlah skor total (seluruh item)

¥X  =Jumlah skor dalam distribusi X
Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y
YX? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
YY? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur validitas
instrumen penelitian menurut Sambas Ali Muhidin (2010, him. 26-30), adalah

sebagai berikut:

1. Menyebar instrumen yang akan diuji validitasnya, kepada responden yang
bukan responden sesungguhnya.

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya
lembaran data yang terkumpul, termasuk di dalamnya memeriksa
kelengkapan pengisian item angket.

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang
diperoleh. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau
pengolahan data selanjutnya.
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5. Memberikan/menempatkan (scoring) terhadap item-item yang sudah diisi
pada tabel pembantu .

6. Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap bulir/item
angket dari skor-skor yang diperoleh.

7. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n - 2,
dimana n merupakan jumlah responden yang dilibatkan dalam uji validitas,
yaitu 22 orang. Sehingga diperoleh db =22 — 2 = 20, dan o« = 5%.

8. Membuat kesimpulan, yaitu dengan cara membandingkan nilai hitung r dan
nilai tabel r. Dengan Kriteria sebagai berikut:

a.  Jika rpjtung>Trabel » Maka instrumen dinyatakan valid.

b.  Jika rpjtung<Ttabel » Maka instrumen dinyatakan tidak valid.

Uji coba angket dilakukan terhadap 22 orang responden, yaitu 22 orang
PNS Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Purwakarta. Data angket
yang terkumpul kemudian secara statistik dihitung validitas dan reliabilitasnya.
Jumlah item angket yang diteliti dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Variabel X (Disiplin Kerja)
No.ltem Rhitung Rtabel Keterangan
1 0,54 0,423 Valid
2 0,65 0,423 Valid
3 0,47 0,423 Valid
4 0,54 0,423 Valid
5 0,60 0,423 Valid
6 0,24 0,423 Tidak Valid
7 0,54 0,423 Valid
8 0,73 0,423 Valid
9 0,34 0,423 Tidak Valid
10 0,51 0,423 Valid
11 0,46 0,423 Valid
12 0,44 0,423 Valid
13 0,66 0,423 Valid
14 0,58 0,423 Valid
15 0,43 0,423 Valid
16 0,45 0,423 Valid
17 0,27 0,423 Tidak Valid
18 0,59 0,423 Valid
19 0,46 0,423 Valid
20 0,54 0,423 Valid
21 0,42 0,423 Valid
22 0,43 0,423 Valid
23 0,50 0,423 Valid
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No.ltem Rhitung Rtabel Keterangan
24 0,63 0,423 Valid
25 0,77 0,423 Valid
26 0,77 0,423 Valid
27 0,63 0,423 Valid

Sumber: Hasil Perhitungan Uji Coba Angket

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kinerja)
No.ltem | Rhitung | Rtabel Keterangan

1 0,67 0,423 Valid
2 0,59 0,423 Valid
3 0,71 0,423 Valid
4 0,66 0,423 Valid
5 0,63 0,423 Valid
6 0,72 0,423 Valid
7 0,82 0,423 Valid
8 0,64 0,423 Valid
9 0,63 0,423 Valid
10 0,67 0,423 Valid
11 0,67 0,423 Valid
12 0,50 0,423 Valid
13 0,53 0,423 Valid
14 0,61 0,423 Valid
15 0,16 0,423 Tidak Valid
16 0,46 0,423 Valid
17 0,73 0,423 Valid
18 0,64 0,423 Valid
19 0,50 0,423 Valid
20 0,81 0,423 Valid
21 0,71 0,423 Valid
22 0,60 0,423 Valid

Sumber: Hasil Perhitungan Uji Coba Angket

38

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan terhadap variabel
Disiplin Kerja (X) dengan 27 item dinyatakan valid 24 item, sehingga angket yang
digunakan untuk mengumpulkan data variable Disiplin Kerja adalah sebnyak 24
item. Selanjutnya uji validitas pada variabel Kinerja (YY) dengan 22 item dinyatakan
valid sebanyak 21 item, sehingga angket yang digunakan untuk mengumpulkan
data variabel Kinerja sebanyak 21 item.
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3.2.4.2 Uji Reliabilitass
Setelah melakukan uji validitas instrumen, selanjutnya adalah melakukan
uji reliabilitas instrumen. Sambas Ali Muhidin (2010, him. 31), menyatakan bahwa:

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten
dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas istrumen dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya,
jika dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok
subjek yang sama (homogen) diperoleh hasil yang relatif sama, selama
aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah. Dalam hal ini
relatif sama berarti tetap adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaan
kecil diantara hasil beberapa kali pengukuran.

Sugiyono (2011, hlm. 137) juga menyatakan bahwa: “Instrumen yang
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek

yang sama, akan menghasilkan data yang sama”.

Dengan melakukan uji reliabilitas instrumen, maka akan diketahui
konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran tersebut
dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus Koefisien Alfa («) dari Cronbach (dalam Sambas Ali
Mubhidin, 2010, him. 31), yaitu:

_ [k _ Zof
1= [k—l] ' [1 o? ]
Dimana sebelum menentukan nilai reliabilitas, maka terlebih dahulu

mencari nilai varians dengan rumus sebagai berikut:

0?2
g = XX
N
Keterangan:
711 = Reliabilitas instrumen/koefisien korelasi/korelasi alpha
K = Banyaknya bulir soal
Z of = Jumlah varians bulir
of = Varians total
N = Jumlah responden
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Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur reliabilitas

instrumen penelitian seperti yang dijabarkan oleh Sambas Ali Muhidin (2010, him.
31-35), adalah sebagai berikut:

1.

2.
3.

Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya, kepada responden

yang bukan responden sesungguhnya.

Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya

lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa

kelengkapan pengisian item angket.

Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang

diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan

data selanjutnya.

Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang sudah

diisi responden pada tabel pembantu.

Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total.

Menghitung nilai koefisien alfa.

Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n — 2.

Selanjutnya nilai ryjqng diatas dibandingkan dengan re,pe pada tingkat

kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan (dk = n - 2)

Membuat kesimpulan dengan cara membandingkan nilai hitung r dan nilai

tabel r. Kriterianya:

a. Jika nilai rpjgung> Nilai reaper, maka instrumen dinyatakan reliabel.

b. Jika nilai ryigung< Nilai repe . Maka instrumen dinyatakan tidak
reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas angket sebagaimana terlampir,

rekapitulasi perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.5
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Variabel Y
_ Hasil
No. Variabel Keterangan
Ihitung I'tabel
1 Disiplin Kerja 0,879 0,423 Reliabel
2 Kinerja 0,922 0,423 Reliabel

Sumber: Hasil Perhitungan Uji Coba Angket
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3.2.5 Persyaratan Analisis Data

Dalam melakukan analisis data, ada beberapa syarat yang dilakukan
sebelum pengujian hipotesis dilakukan. Terlebih dahulu harus dilakukan beberapa
pengujian yaitu Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Linieritas.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan data. Sedangkan uji
linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel terikat
dengan masing-masing variabel bebas bersifat linear. Dari masing-masing

pengujian akan dibahas sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu
distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketetapan pemilihan uji
statistik yang akan dipergunakan. Pengujian normalitas ini harus dilakukan apabila

belum ada teori yang menyatakan bahwa variabel yang diteliti adalah normal.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pengujian normalitas dengan uji
Liliefors. Kelebihan Lilieforstest adalah penggunaan/perhitungannya yang
sederhana, serta cukup kuat sekalipun dengan ukuran sampel kecil, n = 4 (Harun
Rasyid, 2004). Langkah kerja uji normalitas dengan metode Liliefors menurut
(Sambas dan Maman 2009, him. 73) sebagai berikut:

a) Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap data ditulis sekali, meskipun ada
beberapa data.

b) Periksa data, beberapa kali munculnya bilangan-bilangan itu (frekuensi
harus ditulis).

c) Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.

d) Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporsi empirik (observasi).

e) Hitung nilai z untuk mengetahui Theoritical Proportion pada tabel z.

f) Menghitung Theoritical Proportion.

g) Bandingkan Empirical Proportion dengan Theoritical Proportion,
kemudian carilah selisih terbesar didalam titik observasi antara kedua
proporsisi.

h) Buat kesimpulan dengan kriteria uji jika D hitung < D (n,a) dimana n adalah
jumlah sampel dan o = 0,05, maka Ho diterima. Bentuk hipotesis statistik
yang akan diuji adalah (Harun Al Rasyid, 2004):

Ho : X mengikuti distribusi normal
Hi: X tidak mengikuti distribusi normal

Berikut adalah tabel pembantu untuk pengujian normalitas data:
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Tabel Distribusi Pembantu untuk Pengujian Normalitas

X | f | Fk| X)) | Z |Fo(Xi) | Sn(Xy) — Fo(Xy) | ISa(X:) — Fo(Xy)
MW@ @& |6 6 (7) (8)
Sumber : Sambas Ali Muhidin (2010, him. 94)
Keterangan :
Kolom 1 : Susunan data dari terkecil ke besar
Kolom 2 : Banyak data ke i yang muncul
Kolom 3 : Frekuensi kumulatif. Formula, fk = f + fksebelumnya
Kolom 4 : Proporsi empirik (observasi). Formula, S, (X;) = fk/n
Kolom 5 : Nilai Z, formula, Z = X‘T"?
_Gx)°
Dimana: X = 2% gans= |2X =
n -1
Kolom 6 : Theoritical Proportion (tabel z) : Proporsi kumulatif Luas Kurva
Normal Baku dengan cara melihat nilai z pada tabel distribusi
normal.
Kolom 7 : Selisih Empirical Propotion dengan Theoritical Propotion dengan

Kolom 8

cara mencari selisih kolom (4) dan kolom (6).

> Nilai mutlak, artinya semua nilai harus bertanda positif. Tandai

selisih mana yang paling besar nilainya. Nilai tersebut adalah Dhitung.

Selanjutnya menghitung Drnel pada o< = 0,05 dengan cara &36 . kemudian

membuat kesimpulan dengan kriteria :

a.
b.

=

Dhitung< Dtabel, maka H, diterima, artinya data berdistribusi normal.

Dnitung= Dranet, maka H, ditolak, artinya data tidak berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
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Pengujian homogenitas digunakan untuk kepentingan akurasi data dan
kepercayaan terhadap hasil penelitian. Pengujian homogenitas merupakan uji
perbedaan antara dua kelompok, yaitu dengan melihat perbedaan varians
kelompoknya. Pengujian homogenitas ini mengasumsikan bahwa skor setiap

variabel memiliki varians yang homogen (Sambas Ali Muhidin, 2010, him. 96).

Uji statistika yang akan digunakan adalah uji Barlett, dengan kriteria yang
digunakannya adalah apabila nilai hitung ¥? > nilai tabel y?, maka Ho menyatakan
varians skornya homogen ditolak, dalam hal lainnya diterima. Nilai hitung

diperoleh dengan rumus:

x2 = (In10) [B - (Z db.logS?)]
(Sambas Ali Muhidin, 2010, him. 96)
Dimana :
Si? = Varians tiap kelompok data
dbi =n-1=Derajat kebebasan tiap kelompok
B = Nilai Barlett = (log SZ,) (X db;)

) Y db S?
S2.b = Varians gabungan = S? , = C

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengujian homogenitas
varians ini (Sambas Ali Muhidin, 2010, him. 97) adalah:

a) Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitung varians untuk tiap
kelompok tersebut.

b) Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proses penghitungan, dengan
model tabel sebagai berikut:

Tabel 3.7
Model Tabel Uji Barlett
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Sampel | db=n-1 S? Logs? db. Log S? db.S?

2
Sumber : Sambas Ali Muhidin (2010, him. 97)

i2
¢) Menghitung varians gabungan dengan rumus: S? = —Z;l;zl

d) Menghitung log dari varians gabungan.
e) Menghitung nilai Barlett.
f)  Menghitung nilai x2.
g) Menentukan nilai dan titik kritis pada o = 0,05 dan db = k - 1, dimana k
adalah banyaknya indikator.
h) Membuat kesimpulan, dengan kriteria sebagai berikut :
1. Jika nilai yZhiung<yZtwpel, H,y diterima (variasi data dinyatakan
homogen).
2. Jika nilai yZhiung= x2tepe, Ho diterima (variasi data dinyatakan tidak
homogen).

3. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel
terikat dengan masing-masing variabel bebas bersifat linier. Uji linieritas dilakukan
dengan uji kelinieran regresi. Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam
pengujian linieritas regresi menurut (Sambas Ali Muhidin, 2010, him. 99-101)
adalah:

a) Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel Y
b) Menghitung jumlah kuadrat regresi (JK eg(2)) dengan rumus:

_Cr?
]Kreg(a) T

¢) Menghitung jumlah kuadrat regresi b | a (JKregbl a)), dengan rumus:

]Kreg(bla) = b(Z XY — anl)

d) Menghitung jumlah kuardat residu (JK,.s) dengan rumus:
]Kres = Z Y2 — ]KReg(b/a) - ]KReg(a)

e) Menghitung rata-rata kuadrat regresi a (RJK eg (2)) dengan rumus:
R]Kreg (@) =]KReg(a)
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f) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (R]JK egb/a)) dengan
rumus:

R]Kreg (bja) = ]KReg(b/a)

g) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJK.s) dengan rumus:
RJKres =722

n-2

h) Menghitung jumlah kuadrat error (JKg) dengan rumus:
JKe =S fTv? - £
Untuk menghitung JKg urutkan data x mulai dari data yang paling kecil
sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya.
i) Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKt¢c) dengan rumus:
JK1c = JKRes — JKE
J)  Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (R]JKt¢) dengan rumus:

JK
RJKrc = i—

k) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKg) dengan rumus:
JKg
RIKg = —
I) Mencari nilai uji F dengan rumus:
= RiKrc
RJKEg
m) Menentukan kriteria pengukuran : Jika nilai uji F < nilai tabel F, maka
distribusi berpola linier.
n) Mencari nilai Fy,,e pada taraf signifikansi 95% atau o< = 5% menggunakan
rumus:
Ftabel = F(l—oc)(db TC,db E) dimanadb TC=k-2dandbE=n-k
0) Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F, kemudian membuat
kesimpulan.
1. Jika Fjtung<Frabel » maka dinyatakan berpola linier.

2. Jika Fhitung = Fraber » Maka dinyatakan tidak berpola linier.

3.2.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis
terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut menjadi informasi, sehingga
karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat
untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian, baik
berkaitan dengan deskripsi data maupun untuk membuat induksi, atau menarik
kesimpulan tentang karakteristik populasi (parameter) berdasarkan data yang

diperoleh dari sampel (statistik).
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3.2.6.1 Analisis Deskriptif
Teknik analisis data deskriptif merupakan bagian dari teknik analisis data,
menurut Sambas Ali M dan Maman A (2007, him. 53) menjelaskan:

Teknik analisis data penelitian secara deskriptif dilakukan melalui
statistika deskriptif, yaitu statistika yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi
hasil penelitian.

Analisis ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah
dirumuskan dalam rumusan masalah. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 1
dan 2 maka teknik analisis data yang akan digunakan adalah teknik analisis
deskriptif yaitu untuk mengetahui gambaran tingkat disiplin kerja dan gambaran
tingkat kinerja PNS di Disdikpora Kabupaten Purwakarta. Untuk mempermudah
dalam mendeskripsikan variabel penelitian, digunakan Kkriteria tertentu yang
mengacu pada skor angket yang diperoleh dari responden. Data yang diperoleh
kemudian diolah, maka diperoleh rincian skor dan kedudukan responden
berdasarkan urutan angket yang masuk untuk masing-masing variabel.

Skala pengukuran dalam mengumpulkan data penelitian untuk variabel
disiplin kerja (X) dan kinerja (Y) diukur dalam skala ordinal, maka terlebih dahulu
data skala ordinal tersebut ditransformasikan menjadi data interval menggunakan
Metode Succesive Interval (MSI) (Ating dan Sambas, 2006, him. 44).

Metode Succesive Interval (MSI) dapat dioperasikan dengan salah satu
program tambahan pada Microsoft Excel, yaitu program Succesive Interval.
Langkah kerja yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:

1. Input skor yang diperoleh pada lembar kerja (worksheet) Excel.

2. Klik “Analize” pada Menu Bar.

3. Kiik “Succesive Interval” pada Menu Analize, hingga muncul kotak dialog
“Method Of Succesive Interval”

4. Klik “Drop Down” untuk mengisi Data Range pada kotak dialog Input,
dengan cara memblok skor yang akan diubah skalanya.

5. Pada kotak dialog tersebut, kemudian check list (\) Input Label in first
now.

6. Pada Option Min Value isikan/pilih 1 dan Max Value isikan/pilih 5.

Masih pada Option, check list (\) Display Summary.

8. Selanjutnya pada Output, tentukan Cell Output, hasilnya akan ditempatkan
di sel mana. Lalu klik “OK”.

~
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3.2.6.2 Analisis Inferensial

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan nomor 3 yang telah
dirumuskan dalam rumusan masalah yaitu “Adakah pengaruh positif disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai negeri sipil di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupten Purwakarta?”. Maka teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi sederhana.

Langkah kerja analisis data inferensial (analisis regresi) yaitu:

a) Melakukan editing data, yaitu memeriksa kelengkapan jawaban responden,
meneliti konsistensi jawaban, dan menyeleksi keutuhan kuesioner sehingga
data siap diproses.

b) Melakukan input data (tabulasi), berdasarkan skor yang diperoleh
responden.

¢) Menghitung jumlah skor yang diperoleh oleh masing-masing responden.

d) Menghitung nilai koefisien regresi.

e) Menghitung nilai uji statistik F.

f) Menentukan titik kritis atau nilai tabel r atau nilai tabel F, pada derajat bebas
(db = N- k - 1) dan tingkat signifikansi 95% atau o = 0,05.

g) Membandingkan nilai hitung r atau nilai hitung F dengan nilai r atau nilai F
yang terdapat dalam tabel.

h) Membuat kesimpulan, kriteria kesimpulan: jika nilai hitung r atau F lebih

besar dari nilai tabel r atau F, maka item angket dinyatakan signifikan.

3.2.7 Pegujian Hipotestis

Hipotesis merupakan pernyataan/jawaban yang masih perlu diuji
kebenarannya. Adapun tujuan dilakukannya uji hipotesis adalah untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan yang cukup jelas antar variabel independen dan variabel
dependen. Dengan dilakukannya pengujian hipotesis ini akan didapat suatu
keputusan menerima atau menolak hipotesis.

Adapun alat yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel
independen dan variabel dependen vyaitu analisis regresi sederhana. Langkah

pengujian hipotesis yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:
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Menurut Sambas Ali Muhidin (2010, him. 43), langkah-langkah pengujian

hipotesis untuk penelitian populasi (sensus), adalah sebagai berikut:

1. Menentukan rumusan hipotesis H, dan H;

Hy:f=0 : Tidak terdapat pengaruh antara variabel X terhadap
variabel Y.

Hi: f # 0 : Terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y.

Menentukan taraf kemaknaan/nyata a. (level of significant a).

3. Menghitung nilai koefisien tertentu (dalam penelitian ini menggunakan

analisis regresi).

Menentukan titik kritis dan daerah kritis (daerah penolakan) Ho.

Perhatikan apakah nilai hitung jatuh di daerah penerimaan atau penolakan?

6. Berikan kesimpulan.

no

ok
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